BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan mental adalah kondisi kesejahteraan psikologis individu yang
mempengarahl cara berpikir. merasakan, dan berperilaku[l]. Kesehatan mental
yang baik memungkinkan individu untuk:ﬁﬁngamsl stres kehidupan sehari-hari,
bekerja secara produkdif, dan berkonfribusi pads komunitas. Sebaliknya. gangguan
kesehatan mentall, seperti depresi, kecemasan, dan stres. dapat menghambat fungsi
sosial mwm Hﬂﬁﬁﬂmﬂ;ﬂlmlfwm thlmhm_teks mahasiswa
yang sedang menjalani pendidikan tinggi. di mmmh mwlminpi berbagai
fekanan yang dapat mempengnruhi keschatan mental mer:

Kesehatan mental mahasiswn merupakan isu yang semakin mendapat
perhatian, mengingat berbagai tekanan yang dihadapi selama menempuh
peniﬂiih.ﬂnﬁ: Padn masa peraliban dari kehidupan sekolah mehuﬂuthmgnn
kampus, mahasiswa sering kali harus menghadapi perubahan hesar yang
mempengaruhi kescjahteraan emosional dan sosial mereka. Tuntutan akademis
gﬁ; unggf.-'ja&wal kulish yong padat. serta fugss-1ugas yang menumpuk dapat
menyebabkan fekanan berlehihan, Selin itu, masalah sosial scperti kesulitan
beruiquﬁ m Llngkunynhm,masa!uh keunnﬂm.ﬂhlbum sosial vang
lldﬂkﬂﬂﬂl hn'ut mempel mﬂis: mental mﬁl, ﬁklbﬂm:.fn. gangguan

dialurni nleh :rmhasmu-n d:m tf.ump:}knvn mﬁg hli MEngoanggu  prestasi
akademik mahasiswa[2].

Meskipun pangpuan keschatan mental di kalangan mahasiswa cukup
umum, banyak dari mereka yang merasa malu atau enggan untuk membicarakan
masalah tersebul. Selain rasa malu, kendals lainnya adalsh keterbatasan wakto
untuk menjalani konseling akibat kesibukan perkuliahan yang padat Biaya
konseling di luar kampus yang cenderung mahal juga menjadi hambatan, mengingat
sebapgian besar mahasiswa belum memiliki penghasilan tetap. Akibatnya, akses
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terhadap dukungan keschatan mental yang memadai semakin terbatas, sehingga
banyak mahasiswa vang kesulitan mendapatkan bantuan vang mereka butuhkan[3].

Masa sekarang teknologi kecerdasan buatan (4/) telah memberikan dampak
signifikan dalam berbagai sektor, termasuk kesehatan mental[4]. Salah satu
penerapan dan AF adalah pengounasn MWachine Learning, vang memungkinkan
sistem untuk mempelajari pola data secaramandin guna mengidentifikasi indikasi
gangguan mental seperti depresi, kecémasan, dan stres. Di antara berbagai metode
dalam Muachine Learning, SMM mﬂiﬂﬁl salah satu pendekatan
favorit karena mengzunakan data berlabel untuk melatih model dalam mendeteksi
Kondisi kesehatun mental, -

Flﬂil. pﬁm’]lllal‘.‘.ﬂ Hemguan untuk i model Machine
fnﬁhﬁlg' dengan pendekatin  Supervived L;-.uqu wufgpuhn algoritma
Random Forest dan Support Vector Machine (SVM). Implementasi algoritma ini
mm potensi besar untuk meningkatkan akurasi diag "_'_: '_. dengan
mnm‘gmh dalam dota kesehatun mentl mohasiswa, Retdiom Forest dipilih
karena kemampuannya yang andal dalam menangani data berstruktur kompleks dan
Imﬂgumﬁ risiko overfitting melalui pendekatan cnsemble]5], sementara SV
dengan kemampuannya dalam mencapai tingkat Mui ;]nng tinogi serta
keishamunnya techadsp ganggunn (noise) dalum dataf6]. Dengan optimalisasi
mode! ini. diharapkan mampu mendeteksi kondisi mental mahasiswa, serta
mengetahui performa algoritma yang lebih unagul dalam Klasifikasi kesehatan
mental mahasewa nL

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

|. Bagnmana performa algontma Random Foress dan Support Vector
Machine dalam mengklasifikasikan kondisi kesehatan mental mahasiswa

pada proses training?



2. Algoritma mana yang menunjukkan performa terbaik berdasarkan evaluasi
menggunakan Classification Report untuk mengukur metnk seperti akurasi,

precision, recall, Fl-score setelah dilakukan Hyperparameter Tuning?

1.3 Batasan Masalah

1.4 Tujuan Penelitian

Penelition ini bertujusn untuk menyelesaikon masafah yang dihadapi dalam
dalam hal depresi, kecemasan, dan stres, menggunakan algoritma Randam Forest
dan S¥M. Secara spesifik. twjuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Membandingkan performa algoritma Random Forest dan Support Vectar
Machine dalam mengklosifikasikan kondisi kesehatan mental mahasiswa
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pada proses training.

. Mengetnhui algornitma mana yang menunjukkan performa  terbaik

berdasarkan evaluasi menggunokan Tassificarion Report untuk mengukur
metrik seperti akurasi. precision. recall, Fil-score setelah dilakukan

Hyperparameter Tuning.

Manfaat Penelitian

Peneh!m ﬁﬂmwwmw baik dari segi teontis

maupun Mﬁlmmmul@ kecerdosan bagtan (A7) di bidang
kesehatan mental m ann penerapan algoritma Ramdom Forest dan
SVM yang dioptimalkan, ;Ht]'ilmn ini menawarkan M‘,‘lﬂg imovatif untuk
mendeteksi gongguan mental seperti depresi. kecemasan, dan Msemra lebih
cepat dan akurat. Manfaat penelitian ini dapat dijelaskan secarn teoritis dan praktis
sebagai berikut;

I Manfaat tcontis penelition ini memberikan metodologi vang dapat
m untuk selanjutnya dalam mengembangkan model klasifikasi

kesehatan mental menggunukan algoritma mg.ﬁﬁm Imm;p ‘Sélain itu,
penelitian inl membuka peiunng uniuk mteg:ui M .uﬁhm bidung

ﬂ.pﬂﬁﬂ{mﬁn wmhrpﬂn pfngmmhmhmmg dalam

me i berbagai sektor, seperti universitas

dan Tembagn pendidikan lainmva

. Manfaat praktis pada penelition ini dapat memungkinkon deteksi dini

gangguan kesehatan mental mahasiswa sechra lebih cepat dan akurat,
Dengan aplikasi model klasifikasi vang lebih efisien. mahasiswa dapat
menerima tindakan yang lebih tepat waktu dan sesuai dengan kondisi
mereka. Penelitian ini juga berpotensi meningkatkan kesejohteraan mental
muahosiswa melalui pengelolaan vang lebih baik terhadap masalah kesehatan
mental, vang pada gilimnnya dapat memperbaiki kualitas hidep mereka di
lingkungan aksdemik dan mendukung keberhasilan mereka dalam studi.



1.o Sistematika Penullsan
memahami isi penelitian ini. Secara garis besar sistematik terbag kedalam beberapa
bagian sebagai berikut :

BAB I FPENDAHULUAN




	 Bab1 - Amalia Fyrdausa _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Amalia Fyrdausa _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Amalia Fyrdausa _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Amalia Fyrdausa _004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Amalia Fyrdausa _005.pdf (p.5)

